Pemanfaatan Tehnologi Informasi dan Transaksi Elektronik

Hadirnya masyarakat informasi yang diyakini merupakan salah satu agenda
penting masyarakat dunia ditandai dengan pemanfaatan teknologi informasi
termasuk pengelolaan sistem informasi dan sistem transaksi elektronik yang
semakin meluas dalam berbagai aktivitas kehidupan manusia,. Fenomena ini
pada gilirannya telah menempatkan informasi sebagai komoditas ekonomi yang
sangat penting dan menguntungkan. Untuk menjawab perkembangan ini di
beberapa negara sebagai pelopor dalam pemanfaatan internet telah mengubah
paradigma ekonominya dari ekonomi yang berbasis manufaktur menjadi
ekonomi yang berbasis jasa.

Kondisi yang demikian pada satu pihak membawa manfaat bagi masyarakat,
karena memberikan kemudahan-kemudahan dalam melakukan berbagai aktifitas
terutama yang terkait dengan pemanfaatan infomasi. Akan tetapi, di sisi lain,
fenomena tersebut dapat memicu lahirnya berbagai bentuk konflik di
masyarakat sebagai akibat dari penggunaan yang tidak bertanggung jawab.

Dengan demikian, transaksi secara elektronik, pada dasarnya adalah perikatan
ataupun hubungan hukum yang dilakukan secara elektronik dengan memadukan
jaringan dari sistem elektronik berbasiskan komputer dengan sistem
komunikasi, yang selanjutnya difasilitasi oleh keberadaan jaringan komputer
global atau Internet. Dalam lingkup keperdataan khususnya aspek perikatan,
makna transaksi tersebut akan merujuk kepada semua jenis dan mekanisme
dalam melakukan hubungan hukum secara elektronik itu sendiri, yang akan
mencakup jual beli, lisensi, asuransi, lelang dan perikatan-perikatan lain yang
lahir sesuai dengan perkembangan mekanisme perdagangan di masyarakat.

Eksistensi teknologi informasi disamping menjanjikan sejumlah harapan, pada
saat yang sama juga melahirkan kecemasan-kecemasan baru antara lain
munculnya kejahatan baru yang lebih canggih dalam bentuk cyber crime.
Disamping itu, mengingat teknologi informasi yang tidak mengenal batas-batas
teritorial dan sepenuhnya beroperasi secara maya (virtual), teknologi informasi
juga melahirkan aktivitas-aktivitas baru yang harus diatur oleh hukum yang
berlaku saat ini. Kenyataan ini telah menyadarkan masyarakat akan perlunya
regulasi yang mengatur mengenai aktivitas-aktivitas yang melibatkan teknologi
informasi.

Karena itu dengan adanya UU Rl No 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan
Transaksi Elektronik diharapkan pemanfaatan teknologi informasi dan transaksi
elektronik dilaksanakan dengan tujuan untuk:

1. Mencerdaskan kehidupan bangsa sebagai bagian dari masyarakat
Informasi dunia

2. Mengembangkan perdagangan dan perekonomian nasional dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan masyarakat

3. Meningkatkan effektifitas dan effisiensi pelayanan publik



4. Membuka kesempatan seluas luasnya kepada setiap orang untuk
memajukan pemikiran dan kemampuan dibidang penggunaan dan
pemanfaatan Tehnologi Informasi seoptimal mungkin dan bertanggung
jawab

5. Memberikan rasa aman, keadilan dan kepastian hukum bagi pengguna
dan penyelenggara Tehnologi Informasi



